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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG DAN TUJUAN PENELITIAN


Tujuan  penelitian ini adalah untuk mengkaji  keberadaan komunitas adat Sai Batin Lampung yakni keratuan darah putihdi Kabupaten Lampung Selatan. Tujuan utamanya  adalah untuk menggali sejarah dan adat istiadat  lokal salah satu masyarakat Adat di kabupaten Lampung Selatan yang selama ini belum pernah dieksplore dan digali sisi adat istiadatnya yang sangat kaya tersebut. Meskipun hasil-hasil penelitian tentang Lampung sudah banyak ditulis oleh penulis sebelumnya, namun dalam  kajian penelitian ini akan dilihat dari perspektif yang berbeda.

Keratuan Darah Putih  merupakan kelahiran dari pahlawan Lampung yang bernama Radin Inten II, tetapi tidak banyak yang tahu tentang bagaimana komunitas adat di Keratuan Darah Putih tersebut.  Jika penelitin-penelitian sebelumnya menggali sejarah Radin Inten II dari perspektif proses sejarah perjuangan melawan penjajahan dan bagaimana sosok Radin Inten II sebagai pahlawan yang sangat berjasa bagi masyarakat Lampung dan Indonesia pada umumnya, namun dalam penelitian ini menggali kehidupan adat istiadat dan kekinian masyarakat adat yang merupakan salah satu generasi  penerus Radin Inten II.


Penelitian ini tidak hanya sekedar menggali sejarah Radin Inten II sebagaimana penelitian-penelitian dan hasil penelitian sebelumnya, melainkan melihat sisi kehidupan generasi kekinian dari Radin Inten II dalam dimensi yang berbeda yakni etnografi adat istiadat dan kearifan lokal masyarakat Adat yang masih ada sampai sekarang. Tentu saja perspektif ini menawarkan dan menyuguhkan tidak hanya sekedar kehidupan masa lalu, melainkan juga menggali kehidupan adat istiadat masyarakat adat yang memiliki banyak potensi yang selama ini mungkin seringkali tidak banyak dipikirkan orang. Potensi ini kami sebut sebagai potensi lokal. Potensi lokal merupakan butiran emas yang mulai banyak dibicarakan sebagai sebuah potensi besar dalam menopang kemajuan suatu masyarakat bernegara. Banyak program-program pembangunan selama ini gagal mencapai tujuannya sehingga terbengkalai dan tidak jelas kelanjutannya.


Pada masa sentralisasi yang semuanya terpusat di “Jakarta”, maka banyak budaya lokal terpinggirkan dan terabaikan oleh kekuatan pusat. Namun pada masa desentralisasi ini meskipun masih separuh-separuh pelaksanannya, merupakan pintu gerbang bagi terbukanya program pembangunan yang memperhatikan budaya lokal, bahkan bukan hanya sebagai perhatian melainkan sebagai konsep dasar dalam membangun daerah tersebut. Peminggiran budaya lokal hanya akan membuat pembangunan di daerah tidak akan berjalan sebagaimana mestinya. Kita mestilah tidak perlu mengimport konsep dari luar untuk melaksanakan pembangunan, konsep-konsep dalam budaya lokal merupakan potensi untuk mengembang daerah. Hal ini telah dicanangkan oleh Bank Dunia dan banyak konferensi Internasional, bahwa budaya lokal merupakan potensi pengembangan dan kemajuan bagi suatu bangsa.


Masalah yang kita temui khususnya di Lampung adalah banyaknya potensi budaya lokal yang tidak disadari bahkan oleh masyarakat pendukungnya sendiri. Budaya lokal dianggap masa lalu yang sudah menjadi sejarah dan bahkan dilupakan. Meskipun perubahan sosial yang besar telah melanda masyarakat Adat Lampung, namun potensi nilai-nilai budaya yang dimiliki tentulah boleh dimanfaatkan untuk kepentingan pembangunan yang sejalan dengan prinsip-prinsip  identitas masyarakat tersebut.


Otonomi daerah merupakan momentum munculnya berbagai identitas daerah atau lokal yang selama ini terendam dan terpinggirkan oleh kuatnya budaya dominan, yakni budaya pusat atau nasional yang hanya mencomot puncak-puncak budaya yang dominan di Indonesia. Budaya dominan kadangkala menjadi dominan karena pengaruh ‘kekuasaan’. Puncak-puncak kebudayaan dominan tersebut kemudian dijadikan budaya nasional, dan menjadi identitas Indonesia. Sementara itu budaya lokal masyarakat adat yang tidak bersentuhan langsung dengan kekuasaan, menjadi budaya yang terabaikan dan bahkan hilang. Misalnya saja bahasa Lampung, yang sangat dikuatirkan para ahli kepunahannya. Tidak dipakai oleh generasi muda dalam percakapan sehari-hari, bahkan ketika bertemu dengan orang Jawa, orang Lampung menggunakan bahasa Jawa juga.


Sejak otonomi daerah ini semangat identitas lokal mulai muncul kembali. Suatu semangat bahwa identitas lokal ternyata diyakini mampu menyelesaikan masalah-masalah krusial di daerahnya sendiri tanpa meminjam konsep impor dari luar. Kita tahu bagaimana negara Jepang bisa maju karena budayanya sendiri. Jepang tidak pernah merubah namanya dengan nama-nama barat, dan Jepang meskipun memiliki teknologi canggih tetap bangga dengan bahasa Jepang yang dimilikinya. Banyak negara maju lain juga sebagai contoh yang maju tanpa meninggalkan budayanya. Sebaliknya, di Lampung adalah suatu contoh masyarakat yang cepat meninggalkan budayanya, karena terpesona dengan budaya baru. Tidak hanya Lampung, Indonesia pada umumnya adalah suatu masyarakat yang cepat terpesona dan terkesima dengan budaya baru dan cepat juga membenci budayanya sendiri. Cepat terpesona dan cepat juga benci, itulah karakter dominan kita dalam berbudaya. Meskipun Jepang juga berubah dengan cepat, namun tidak sertamerta menghapus budaya tradisionalnya yang memiliki potensi positif untuk mengembangkan pembangunan dan teknologinya.


Inilah salah satu faktor besar kenapa banyak budaya lokal di Indonesia, tidak kekal dan cepat ditinggalkan pendukungnya. Selain factor kesadaran “negara’ dalam memperhatikan kedudukan serta peran budaya lokal. Peran negara sangatlah penting dalam mengekalkan kelangsungan budaya lokal. Apabila negara memiliki kuasa dominan dan melihat budaya lokal sebagai sesuatu yang menghambat maka akan terpinggirkanlah budaya lokal tersebut. Peran negara begitu besar dalam tumbuh kembangnya suatu budaya lokal. Oleh karena itu kepedulian dan kesadaran pemerintah dalam menggali budaya lokal sangatlah penting dewasa ini untuk melihat potensi budaya lokal sebagai landasan pembangunan di daerahnya.


Saat ini di Lampung sejak otonomi daerah, budaya lokal sudah mulai menggeliat kembali. Banyak konsep yang ditawarkan termasuk revitalisasi dan rekonstruksi budaya lokal untuk pembangunan daerah, meskipun belum total dilakukan. Ini dikarenakan banyak pemahaman dan  klasifikasi konsep yang keliru tentang kebudayaan lokal, dan kearifan lokal. Konsep budaya seringkali dikategorikan sebagai tari-tarian, kesenian dan benda-benda purbakala, sehingga  bidang budaya hanya seolah mengurus hal itu-itu saja dan dianggap terpisah dengan yang lain. Sementara itu bidang pembangunan, dianggap adalah bidang fisik, yaitu membangun dalam artian pembangunan jalan, bangunan gedung dan lain sebagainya. Padahal pembangunan adalah konsep yang luas dan holistic, tidak serta merta mengadakan pembangunan fisik, bangunan dan jalan, melainkan membangun cara pikir masyarakat untuk berubah cara pandang dan perspektif adalah sangat penting sebagai pondasi dasar membangun suatu daerah. Kita melihat betapa banyak bangunan pasar, terminal dan lainnya tidak dimanfaatkan oleh masyarakat, padahal dana untuk membangunnya sangatlah besar, namun akhirnya tidak terpakai dan tidak terawat. 

Disinilah masalah besar terjadi. Di Malaysia misalnya, terminal bus tidaklah sebesar yang ada di Indonesia, namun sangat terawat, terpakai dan sangat efisien, dimana pengemudi bus dan penumpang menjalankan aturan dengan sangat ketat dan disiplin, tidak ada bus yang ‘ngetem’ sampai berjam-jam seenaknya. Demikian juga dengan penumpang disiplin naik dan turun di tempatnya. Terminalnya busnya kecil, padahal itu terminal bus antar provinsi dan bahkan ke luar negeri seperti ke Thailand dan Singapore. Terminal bus yang bersih, terawat dan efisien, tidak memerlukan dana yang besar membangunnya. Terminal bus di Indonesia sangatlah besar, namun tidak terawat dan sangat kotor bahkan rentan criminal. Sehingga banyak pembangunan besar-besaran di Indonesia yang sangat sia-sia belaka. Ini disebabkan oleh cara pikir manusianya, dan cara pikir manusia itu karena budaya yang ada dikepalanya. Artinya budaya bukanlah kesenian semata melainkan penggalian budaya merupakan langkah untuk merubah cara pikir dan perspektif manusianya dalam melihat sesuatu. 

Sehingga kita perlu merubah perspektif dalam melihat kategorisasi pembangunan di pemerintah daerah. Memisahkan antara pembangunan fisik dan kebudayaan adalah suatu langkah yang keliru. Pembangunan jalan yang mulus akan sia-sia jika tidak ikut dibenahi cara pikir manusia yang menggunakannya. Jalanan mulus akan cepat hancur, apalagi kalau jalanannya dibangun dengan cara pandang proyek tanpa memperhatikan keawetan jalan tersebut. Sehingga banyak jalanan yang sebelum waktunya sudah rusak parah. Demikian juga pembangunan-pembangunan lainnya. Berkaitan dengan itu maka perlulah kita melihat bahwa pembangunan dan kebudayaan merupakan suatu kesatuan yang holistic.


Penggalian sejarah Radin Inten II dan Ratu Menangsi ini merupakan salah satu bentuk penggalian budaya dan potensi lokal yang dimiliki oleh Lampung Selatan, suatu langkah konkrit dalam membenahi budaya lokal yang menyimpan nilai-nilai positif untuk pembangunan di Lampung Selatan. Selama ini kita menyadari bahwa minimnya referensi tentang hal-hal yang bersifat budaya lokal termasuk Radin Inten II dan Ratu Menangsi, yang dalam penelitian ini akan dilihat dari salah satu masyarakat Adat pewaris Radin Inten II yakni  keratuan darah putih. Jika sejarah Radin Inten II sudah banyak ditulis sebelumnya oleh para ahli, namun bedanya dalam penelitian ini Sejarah Radin Inten II di lihat dari perspektif yang berbeda, sebagaimana yang telah dijelaskan terlebih dahulu. Alasan lainnya menyusun penelitian ini adalah belum tereksposenya sejarah dan adat istiadat keratuan darah putih secara luas. Padahal sejarah dan adat istiadat merupakan pranata penting dalam pembangunan daerah sebagaimana penjelasan sebelumnya di atas. Bahwa saat ini adat istiadat merupakan landasan dasar bagi potensi kearifan dan pengetahuan lokal yang penting dalam pembangunan, baik  pembangunan pariwisata, harmoni sosial (penanganan konflik) dan lain sebagainya.


Ada dua tujuan dalam penulisan penelitian ini, pertama (1), yakni menggali etnografi adat istiadat Keratuan Darah Putih, sebagai masyarakat adat yang mencerminkan dan merefleksikan salah satu  generasi Radin Inten II yang masih berlanjut sampai saat ini di Kalianda Lampung Selatan. Kedua (2) yakni menganalisis eksistensi masyarakat adat dan hubungan kuasanya dengan negara saat ini.

B. MASALAH DAN RUANG LINGKUP


Lampung jika dilihat sebagai sebuah etnik, maka akan muncul heterogenistas tersendiri dalam adat dan budayanya. Meskipun Lampung adalah satu etnik, namun didalamnya banyak variasi adat. Secara garis besar saja ada dua kelompok adat yakni Pepadun dan Sai Batin. Bahkan di dalam keduanya terdapat berbagai variasi dan jenis adat yang berbeda. Variasi dan jenis yang berbeda dari kelompok-kelompok adat ini belumlah terekspose dan tergali secara maksimal, bahkan ada yang belum tergali sama sekali. Sehingga kepunahan mengancam beberapa unsur kebudayaan Lampung. Disamping jumlah populasi yang lebih sedikit dari penduduk pendatang, bahasa yang sudah sangat jarang dipergunakan dan tidak diwariskan kepada generasi berikutnya, maka banyak juga kelompok-kelompok marga dalam kedua kelompok adat itu yang terancam kepunahan adat istiadatnya.


Menjadi tugas negara, termasuk di dalamnya pemerintah dan akademisi serta seluruh masyarakat di Lampung, untuk mengungkap keberadaan budaya masyarakat Lampung yang terdiri dari banyak marga tersebut satu persatu. Kebudayaan merupakan kekayaan yang menjadi modal sosial bagi masyarakatnya untuk pembangunan kedepan. Belum tergali secara maksimal tentang Keratuan Darah Putih beserta adat istiadatnya, sehingga menyebabkan banyak yang tidak mengenal dan tidak tahu bahwa kelompok marga ini telah mengembangkan banyak kebudayaan yang bermanfaat untuk kehidupan masa kini. Keratuan Darah putih yang disoroti dari Sejarah Radin Inten II dan Ratu Menangsi, akan dilihat dalam perspektif yang berbeda dari penulisan dan penelitian sebelumnya yang hanya melulu melihat sejarah dan rentetan peristiwa, dalam tulisan kali ini akan mengkaji kehidupan kebudayaan sehari-hari masyarakat Keratuan Darah Putih di Kalianda yang masih ada sampai saat ini, dan merupakan bagian dari generasi Radin Inten II. Sementara itu Ratu Menangsi juga merupakan bagian dari dinamika kehidupan Keratuan Darah Putih. Kebudayaan keseharian masyarakat Keratuan Darah Putih dilihat sebagai modal sosial dan kearifan lokal masyarakat untuk pembangunan ke depan.


Adapun ruang lingkup dari penulisan ini adalah meliputi sejarah umum secara sekilas tentang Keratuan Darah Putih, kemudian akan banyak dikaji tentang adat istiadat dan etnografi Keratuan darah putih. Menggali secara rinci informasi tentang adat istiadat masyarakat Keratuan Darah Putih. Dalam filosofi adat akan membicarakan filosofi khusus dari Keratuan Darah Putih, di samping filosofi adat secara umum yakni Piil Peseinggiri yang dimiliki oleh semua etnik Lampung. Sistem Keratuan, karya dan punggawa, akan menjelaskan persoalan sistem pemerintahan adat yang ternyata memiliki unsur-unsur dan pranata-pranata penting dalam menjaga kestabilan politik lokal adat dan kestabilan masyarakatnya dalam kehidupan sehari-hari. Sistem kekerabatan, pewarisan gelar adat dan keturunan, merupakan poin penting dalam masyarakat Keratuan Darah Putih yang memiliki azas turunan atau tetesan darah. Bahwa sistem Ascribed status merupakan cirri penting dalam masyarakat adat Sai Batin pada umumnya. 

Mata pencaharian masyarakat adat sangat penting dalam mencirikan kehidupan ekonomi masyarakat Keratuan Darah Putih dan dinamika kebudayaannya. Rumah adat yang disebut dengan Lamban Balak, dan rumah biasa sebagai Lamban, merupakan unsur penting dalam masyarakat Keratuan Darah Penting untuk menjelaskan bagaimana kehidupan sehari-hari mereka, bagaimana fungsi ruang dan tatanan rumah dalam struktur sosial masyarakat. Bagaimanapun rumah bukan hanya sekedar benda fisik dan berfungsi fisik pula, namun memiliki fungsi sosial yang penting dalam menjelaskan struktur sosial masyarakat tersebut. Sistem Perkawinan dan Life cycle merupakan unsur utama dalam ritual adat masyarakat Keratuan Darah Putih, dalam perkawinan akan sangat banyak ritual dan nilai-nilai hidup yang dianut oleh masyarakatnya.

Kehidupan berkesenian dalam kajian ini ternyata merupakan unsur yang cukup menonjol dalam masyarakat adat Keratuan Darah Putih, terbukti sampai saat ini kehidupan kesenian masih hidup dan berkembang dalam masyarakatnya bahkan generasi muda. Demikian juga dengan makanan tradisional yang merupakan unsur utama dalam masyarakat yang sulit berubah, makanan tradisional memiliki nilai dan fungsi sosial dalam masyarakat adat ini. Dari kesemua unsur yang akan dikaji, maka perubahan sosial merupakan hal yang tidak boleh dilepaskan begitu saja, bahwa perubahan sosial yang besar telah terjadi pada Keratuan Darah Putih saat ini dari segala unsur kebudayaannya. Satu hal yang menarik dan boleh dijadikan kearifan lokal penting dalam Keratuan Darah Putih adalah Wanna Peringga, sebuah jabatan dalam sistem pemerintahan adat Keratuan Darah Putih yang berfungsi memelihara keseimbangan alam.

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

NEGARA, ADAT DAN KEARIFAN LOKAL : TINJAUAN TEORITIS


Isyu tentang hubungan adat dan Negara merupakan isyu yang telah lama ada dan merupakan fenomena yang tidak pernah habisnya dibincangkan. Untuk Negara-Bangsa seperti di Indonesia, hubungan antara negara dan adat merupakan hubungan yang seringkali satu mendominasi yang lainnya. Indonesia merupakan negara-bangsa, artinya Indonesia terdiri dari suku bangsa yang kemudian mengaku memiliki satu negara. Dalam  suku bangsa-bangsa yang ada di Indonesia, telah lama hidup kebudayaan yang beraneka ragam. Bahkan telah memiliki sistem pemerintahan sendiri yang disebut dengan pemerintahan adat. Hubungan antara bangsa-negara seringkali dikaitkan dengan terpinggirkannya sistem pemerintahan adat oleh negara. Sementara adat telah lama ada jauh sebelum negara ada. Kebangkitan dan pengakuan menjadi negara karena factor penjajahan yang telah membelah suku bangsa yang sama menjadi negara yang berbeda.


Negara-bangsa seringkali dihadapkan kepada masalah keterpinggiran masyarakat adat dan batas-batas wilayah termasuk batas identitasnya sendiri. Sejak beberapa decade belakangan ini, kajian suku bangsa menjadi menguat kembali di Indonesia, terutama sejak otonomi daerah berlaku. Semangat identitas kesukuan kembali eksis bahkan untuk kepentingan politik dimanipulasi untuk segala kemenangan. Padahal, banyak unsur adat yang memiliki fungsi dan konsep penting dalam kemajuan bangsa, bukan hanya jadi sekedar penghambat, tradisional dan bahkan hanya digunakan untuk kepentingan manipulasi politik di daerah, melainkan digali dan direkontruksi untuk dijadikan sebagai modal sosial dan kearifan lokal bagi kemajuan bangsa tersebut. Sudah semestinya hubungan antara lokal-nasional merupakan duet yang saling mengisi dan memberikan manfaat bagi kemajuan bangsa, bukan lagi menjadi duet yang meminggirkan satu dengan yang lainnya sehingga membuat yang satu dan lainnya menjadi terpinggir dan diabaikan. Dialektika adat-negara merupakan duet yang sangat penting bagi kemajuan bangsa ini. 


Banyak kasus, dimana suku bangsa sama namun dibatasi oleh batas-batas negara, sehingga menimbulkan ketimpangan sosial yang begitu besar. Suku bangsa juga dibatasi oleh perbedaan batas administrative, dimana satu suku bangsa namun berbeda  provinsi. Masalah-masalah ini muncul ketika selama ini pada era Orde Baru, budaya-budaya lokal dipinggirkan oleh budaya dominan, dan pada masa desentralisasi, budaya lokal mulai muncul dengan identitas lokalnya pula. Namun, kemunculan ini seringkali digunakan untuk kepentingan politik lokal. Inilah kecenderungan yang keliru, karena hanya memandang adat hanya sebagai komoditas politik saja. Dalam penggalian sejarah seringkali hanya dipandang sebagai penggalian semata, tanpa dipandang sebagai modal sosial bagi kelanjutan pembangunan.


Dalam mengkaji adat istiadat Keratuan Darah Putih ini ada beberapa landasan konseptual penting, yakni soal isu lokal, nasional, transnasional dan global. Lokal adalah sesuatu istilah penamaan saja  karena ruang dan konteks tertentu yang dianggap sempit sebagaimana ungkapan berikut ini : 

“Lokal” yang dimaksud disini adalah suatu konsep yang menunjukkan sesuatu yang sifatnya kedaerahan, komunitas kecil, dan terbatas atau secara umum merujuk kepada etnik atau suku bangsa yang memiliki identitas. Sebenarnya lokal adalah penamaan kita saja, karena ada pada ruang dan konteks tertentu ..”(Ezra M. Choesin, 2002).

Lokal bukan dalam makna yang sempit. Lokal dalam tulisan ini ini merujuk pada  orang-orang atau kumpulan orang-orang yang  merupakan populasi yang mengakui identitas “asli” dan mengaku telah mendiami wilayah Lampung sejak awalnya serta seirngkali disebut sebagai suatu kumpulan masyarakat adat, marga dan bahkan etnik  ( Vivit Nurdin, 2011).  Dalam tulisan ini lokal merujuk pada Keratuan Darah Putih di Kalianda Lampung Selatan. Nasional dalam artian negara Indonesia, dimana nasionalitas diartikan sebagai kebangsaan, nasionalisme diartikan sebagai rasa kebangsaan dan bangsa adalah nation. Sebagaimana ungkapan berikut ini :

 “Bangsa adalah Satuan Kebudayaan Yang Tidak Perlu Membedakan Antara Suku Bangsa Dan Bangsa Karena Perbedaannya Hanya Dalam Ukuran, Bukan Komposisi Struktural Atau Fungsinya, Dan Segmen Suku Bangsa Adalah Bagian Dari Segmen Bangsa Yang Lebih Besar, Meski Berbeda Ukuran Namun Ciri-Cirinya Sama” ( Saifuddin, 2012)

Suatu negara tentu terdiri dari suatu bangsa, yang dimana di Indonesia akarnya adalah suku bangsa yang beraneka ragam banyaknya ( Saifuddin, 2012). Dari level nasional, tentu saja seringkali cenderung ingin melihat bahwa bangsa dalam suatu negara adalah homogeny, ketimbang heterogen. Secara politik ini penting untuk kekuatan suatu bangsa. Sehingga seringkali hal inilah yang kemudian meminggirkan heteregonitas lokal dalam berbangsa.

Ada dua pendekatan yang berbeda dalam memahami lokal, nasional, bangsa,  dan negara, yakni pendekatan yang dibangun oleh Bennedict Anderson (1991) dengan konsepnya Imagined Communities.  Anderson menjelaskan bahwa imagined adalah :

 “orang-orang yang mendefinisikan diri mereka sebagai warga suatu bangsa, meski tidak pernah saling mengenal, bertemu, atau bahkan mendengar. Namun, dalam pikiran mereka hidup suatu image mengenai kesatuan bersama” (Anderson dalam Saifuddin, 2012).


Dalam negara bangsa, banyak manusia yang merasa satu negara padahal saling tidak mengenal satu sama lain, terikat dengan identitas perasaan berbangsa satu dan bernegara satu. Sehingga cedera pada satu wilayah akan menyebabkan luka pada wilayah lainnya, itulah yang di bangun pada masa Orde Baru.  Sebagai Negara bangsa (nation-state), mestilah pendekatan yang digunakan bukan sekedar pendekatan yang menguatkan nasionalisme dengan memaksa puncak-puncak kebudayaan menjadi budaya nasional, sementara banyak yang tidak terakomodasi bahkan dipinggirkan, hanya budaya dominan yang menjadi acuan. Padahal sebagai negara-bangsa, kekayaan budaya lokal begitu besar sebagai modal sosial dalam memajukan masyarakat setempat. Nation-state menurut Bennedict Anderson dalam Saifuddin (2012), dijelaskan sebagai berikut :

 “Suatu Negara Yang Tersusun Dari Banyak Suku Bangsa, Ras, Agama, Dan Golongan Sosial Yang Secara Keseluruhan Diikat Oleh Rasa Kebangsaan Yang Memiliki Tiga Sendi, Yakni Kesadaran Identitas Bersama, Kesadaran Historis Yang Sama, Dan Gerakan Sosial Bersama Untuk Menghadapi Kekuatan Dari Luar Yang Dianggap Mengancam...”

Pendekatan Lainnya Datang Dari Clifford Geertz (1963) dengan konsepnya adalah 
The Old Societies And New State. Geertz menjelaskan bahwa Negara Bangsa Adalah :

..”Bentuk Negara Baru Merdeka Yang Paling Banyak Muncul Pasca Perang Dunia Ke Dua Dan Salah Satunya Adalah Indonesia..” (Geertz dalam Saifuddin, 2012).


Menurut Geertz Indonesia disebutnya sebagai masyarakat tua dan negara yang baru. Hal ini dilihatnya dalam tiga decade yakni era masa perjuangan dimana Indonesia melawan penjajahan dengan semangat yang heroic dan perjuangan di atas kaki sendirinya yang berhasil merdeka terlepas dari penjajahan. Dalam era ini semangat perjuangan dan ideology menjadi hal utama. Masa yang kedua adalah masa ideology, dimana terjadi pada abad 20, dimana rasa bangga akan bangsa Indonesia menjadi dominan. Dimana masa ini muncul semangat nasionalisme menjadi pengikat bangsa Indonesia. Munculnya puncak-puncak kebudayaan dominan menjadi budaya nasional. (Geertz dalam Saifuddin, 2012)


Era selanjutnya adalah era dimana abad ke 21, adalah era yang lebih bebas dan terbuka bagi bangsa Indonesia. Perubahan sosial yang besar begitu besar terjadi di Indonesia. Tidak hanya perubahan ekonomi dan politik, melainkan juga perubahan teknologi dan budaya. Adanya gejala global, transnasional dan lokal, yang menyebabkan pengetahuan pada tingkat lokal melampaui gejala lokal itu sendiri. Misalnya saja perubahan dan inovasi teknologi komunikasi seperti internet dan teknologi komunikasi, dimana mampu merubah orang dipelosok manapun di Indonesia. Pengetahuannya melampaui batas nasional sehingga sampai ke global. Contohnya saja anak-anak tahu gejala global dunia seperti negara lain, namun tidak mengetahui apa yang ada di negaranya sendiri. Tidak menyadari lagi budaya lokal, hanya melek transnasional dan global saja. Tidak mengenal bahasa lokal, tetapi sangat kenal bahasa asing.

Perubahan yang besar ini, telah menuntut generasi saat ini untuk mampu menyesuaikan diri dengan perubahan tersebut, sehingga mereka melampaui batas mereka sendiri. Terjadi kemerosotan dan kemunduran ideology dimana nilai-nilai idealis digantikan oleh nilai-nilai materialism dan pragmatis. Tidak ada lagi kata perjuangan dan tanpa pamrih untuk memperoleh sesuati cita-cita, melainkan lebih menggantungkan pada uang dan koneksi. Semuanya itu telah luntur. Demikian juga dengan politik, suatu negara yang lemah akan dikuasai oleh kehendak negara yang berkuasa atas ekonomi dan politik. Arah politik suatu negara tidak diatur lagi atas kehendak negara tersebut, melainkan diatur oleh negara luar yang berkuasa. Demikian juga dengan keadaan ekonomi yang tidak lagi pada siapa yang memiliki modal financial besar melainkan kepada yang memiliki jaringan yang kuat.  Dimana jaringan ini secara lintas negara. Dalam negara bangsa seperti Indonesia, terlihat bahwa semakin lebarnya kelas menengah yang memiliki konsumtif yang tinggi. Sehingga terjadilah kesenjangan sosial begitu besar, antara kelas menengah dan kelas miskin. Jarak yang begitu lebar dengan semakin bertambahnya kelas menengah yang konsumtif, sementara kelas miskin semakin susah. Berbeda dengan negara yang bukan negara bangsa, dimana kemiskinan dan kesenjangan sosial tidak lagi menjadi kendala yang memicu masalah bagi negara tersebut. ( Saifuddin, 2012)

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah Kualitatif.  Kualitatif adalah suatu metode dengan pendekatan verstehen, suatu pendekatan yang cenderung memahami. Memahami tidak sekedar memahami melainkan memahami pemahaman orang lain sebagaimana orang lain tersebut memahami dunianya sendiri. Dalam antropologi ini sering juga disebut dengan metode  etnografi. (Hammersley, Martyn dan Paul Atkinson, 1983).

Untuk memahami adat istiadat dan pengetahuan lokal masyarakat Keratuan Darah Putih tidak bisa diukur dengan angka-angka sehingga hanya bisa dilakukan dengan memahami kebudayaan mereka sehari-hari sampai saat ini. Metode kualitatif dengan pendekatan etnografi merupakan suatu pilihan tepat dalam melakukan kajian ini.
B. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam, observasi atau pengamatan dan dokumentasi. Wawancara mendalam dilakukan pada orang per orang sebagai informan. Pengamatan dilakukan dengan mengamati aktivitas, dan kegiatan para informan dalam keseharian mereka. Dokumentasi dilakukan dengan mengambil berbagai macam foto, dan video dengan menggunakan camera foto dan kamera video. Untuk hal-hal yang tidak bisa diamati saat penelitian berlangsung, maka akan digunakan foto yang dimiliki informan ketika mereka melakukan aktivitas tersebut. Misalnya foto-foto pernikahan dan acara adat yang tidak berlangsung selama penelitian berlangsung. Penelitian dilakukan dalam beberapa tahap yakni, tahap usulan penelitian, tahap penelitian lapangan, dan tahap analisis data sekaligus kesimpulan. Penelitian ini adalah penelitian yang langsung terjun ke lapangan penelitian.


Tahap penelitian lapangan, selain wawancara mendalam, pengamatan dan dokumentasi, peneliti juga melakukan teknik FGD (Foccus Groups Discussion).  FGD dilakukan dengan mengundang para informan ke suatu tempat dalam hal ini ke Lamban Balak, rumah adat Marga Keratuan Darah Putih. Disinilah peneliti dan para informan berdiskusi mengenai point-point yang sudah peneliti jelaskan terlebih dahulu tentang apa saja yang akan diteliti. Para informan menjelaskan satu persatu secara bersama-sama sehingga ada kesepakatan diantara mereka. Berdasarkan pengetahuan dan pengalaman mereka maka data diperoleh.
C. Analisis Data


Analisis data bukanlah hal akhir dalam sebuah penelitian kualitatif. Analisis data dilakukan sepanjang penelitian lapangan. Analisis yang digunakan adalah triangulasi, peer review dan member check. Triangulasi dilakukan dengan  mencek antara wawancara mendalam, pengamatan dan dokumentasi. Peer review dilakukan dengan mengkaji kembali dengan anggota peer grup yang sebidang ilmu untuk melihat analisis dari data yang diperoleh. Kemudian member check dilakukan untuk  menganalisis data dengan cara mengkroscek kembali kepada informan yang lain tentang data yang sama. Hasil akhir dari sebuah riset kualitatif adalah building theory, yakni membangun teori.

BAB IV. JADWAL PELAKSANAAN

Jadwal pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada bagan berikut :

Bagan I. Bagan jadwal pelaksanaan penelitian

	Kegiatan
	Bulan

	
	I
	II
	III
	IV
	V
	VI
	VII
	VIII

	Inventarisasi Data
	
	
	
	
	
	
	
	

	Persiapan Penelitian : Perizinan dan Koordinasi


	
	
	
	
	
	
	
	

	Penelitian Lapangan: Wawancara mendalam dan Pengamatan serta kategorisasi data
	
	
	
	
	
	
	
	

	Menganalisis Data
	
	
	
	
	
	
	
	

	Membuat Laporan hasil Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	


BAB V. PERKIRAAN BIAYA PENELITIAN
	No
	Rincian
	Vol
	Satuan
	Total

	1.
	Bahan dan Peralatan Habis Pakai


	
	
	500.000



	2
	Biaya penelitian lapangan (observasi dan wawancara mendalam)
	
	
	3.000.000

	3
	Penelusuran Pustaka 
	
	
	500.000

	4
	Analisis Data
	
	
	500.000

	5
	Laporan Penelitian
	
	
	500.000

	6.
	Dokumentasi,  dan foto
	
	
	500.000

	7.
	Biaya Seminar Nasional dan Publikasi Jurnal
	
	
	

      500.000 

	Total (Rp)
	6.000.000

( Enam Juta Rupiah)


BAB VI

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. SEJARAH RADIN INTEN II : 

JEJAK RADIN INTEN II DI KERATUAN DARAH PUTIH

Berbicara Keratuan Darah Putih tidak bisa dilepaskan dari Radin Inten II. Radin Inten II adalah keturunan ke empat dari Keratuan Darah Putih. Hal ini dapat dilihat banyak bukti materil dan benda-benda peninggalan Radin Inten II di Lamban Balak Keratuan Darah Putih.  

Ratu Darah Putih merupakan putera dari perkawinan Puteri Sinar Alam (puteri Keratuan Pugung) dan Syarif Hidayatullah Fatahillah alias Sunan Gunung Jati dari Kesultanan Banten.  Sehingga hubungan antara Keratuan Darah Putih, Keratuan Pugung, Keratuan Melinting. dan Banten sangat kuat. 

Dari konon ceritanya yang sangat termasyur di Lampung adalah sebagai berikut: 

……” Keratuan Pugung memiliki dua orang anak laki-laki bernama Siginder Alam Dang dan Gayung Gerundung.  Siginder Alam memiliki seorang puteri bernama Puteri Sinar Kaca, dan Gayung Gerundung memiliki seorang puteri bernama Puteri Sinar Alam. Suttan Banten yakni Syarif Hidayat Fatahillah alias Sunan Gunung Jati datang ke Keratuan Pugung dan kemudian menikah dengan Puteri Sinar Kaca, cucu Keratuan Pugung. Kemudian Fatahillah kembali ke Banten. Setelah lama Fatahillah kembali ke Keratuan Pugung dan kemudian menikah kembali dengan cucu Keratuan Pugung lainnya, yaitu Puteri Sinar Alam. Tidak lama kemudian baik Puteri Sinar Kaca dan Puteri Sinar Alam yang bersaudara sepupu itu melahirkan putera, Puteri Sinar Kaca melahirkan seorang putera yang diberi nama Kejalo Bidin dan Puteri Sinar Alam melahirkan seorang Putera yang diberi nama Kejali Ratu. Setelah kedua putera ini dewasa mereka mencari ayah mereka di Banten. Setelah bertemu dan dipercaya sebagai anaknya, Sultan Banten tersebut memberikan gelar kepada keduanya yakni Kejalo Bidin bergelar Minak Kejalo Bidin dan Kejali Ratu bergelar Minak Kejalo Ratu. Setelah lama berselang Ratu Pugung memerintahkan keduanya membangun Keratuan baru di Lampung, yakni Kejalo Bidin membangun Keratuan Melinting, dan Kejali Ratu membangun Keratuan Darah Putih…..”

            Sumber: diolah dari berbagai sumber.

Dari cerita yang termasyur tersebut, dapat dikatakan hubungan Banten dengan Lampung sangat kuat. Bukan saja hubungan perdagangan lada sejak dahulu kala,  hubungan politik, penyebarluasan agama Islam, tak kalah penting memiliki  hubungan darah. 

Pada tahun 1552 dibuatlah perjanjian antara Lampung-Banten, berisi hubungan saling bantu membantu. Ini terlihat dalam perang sekitar tahun 1570, pada saat perang Banten melawan Kerajaan Hindu Pajajaran yang dibantu oleh pasukan Lampung. Selain itu Banten juga sebagai tempat penjualan lada bagi rakyat Lampung masa itu sekitar tahun 1596. Lada Lampung tidak hanya dijual ke Banten, melainkan banyak dibeli oleh Aceh sekitar tahun 1607-1636 pada masa kejayaan Aceh di bawah pimpinan Sultan Iskandar Muda. Pada tahun 1651-1682 semasa Sultan Ageng Tirtayasa terjadi peperangan dengan VOC sebanyak tiga kali, Keratuan Darah Putih mengirimkan bantuan pasukan untuk Banten. Pada masa Banten dikuasai oleh Ratu Fatimah yang dipengaruhi Belanda, Kyai Tapa mengungsikan sebagian pasukannya ke Lampung. (Hilman Hadikusuma, 1962). Hubungan antara Banten dan Lampung dikarenakan hubungan darah, juga meluas pada hubungan ekonomi dan politik, serta lainnya. 

Dalam catatan sejarah di atas dapat dilihat bahwa saling membantu antara Lampung dan Banten telah terjadi sejak dahulu kala. Bantu-membantu dalam melawan kolonial Belanda telah dilakukan bersama-sama. Antara Banten dan Lampung memiliki ikatan persaudaraan yang sangat kuat, akibat hubungan darah tersebut. Tidak heran sampai saat ini hubungan keduanya masih sangat kuat.  Hal ini didukung juga oleh bukti perjanjian antara Banten dan Lampung yang diabadikan dalam kitab berikut ini :

Gambar 3. Perjanjian Banten dan Keratuan Darah Putih

[image: image2.jpg]



Keterangan : Perjanjian antara Banten dan Keratuan Darah Putih, secara umum menjelaskan hubungan darah antara Banten dan Keratuan Darah Putih, serta perjanjian persaudaraan bahwa Banten akan selalu membantu Lampung jika diserang demikian juga sebaliknya.

Sumber : Koleksi Keratuan Darah Putih, tersimpam di Lamban Balak, 2013.

Perjuangan Marga Keratuan Darah Putih melawan Belanda dimulai sejak tahun 18-an, mulailah perlawanan Radin Inten I melawan Belanda. Awalnya Belanda mengakui kekuasaan Radin Inten I di Keratuan Darah Putih, namun kemudian terjadi perlawanan karena tindakan Belanda yang memeras rakyat, perundingan Belanda dengan Radin Inten I, kemudian ditolak Radin Inten I pada tahun 1819. Pada tahun 1826 Radin Inten I wafat, Kepala Marga Keratuan Darah Putih diteruskan oleh Radin Imba II puteranya. Perlawanan Radin Imba II membuahkan hasil pada tahun 1832 ekspedisi Belanda dapat dipukul mundur. Namun Radin Imba II menurut ceritanya ada dua versi yakni ada yang  mengatakan Radin Imba II kemudian berhasil ditawan Belanda dan ada yang menyebutkan beliau pergi ke Lingga. ( Hilman Hadikusuma, 1962). 

Sejak Radin Inten I ditawan Belanda dan pergi ke Lingga. Maka Keratuan Darah Putih di pimpin oleh masa perwalian, sampai kemudian dipimpin oleh Radin Inten II pada tahun 1850.  Sejak Radin Inten II memimpin Keratuan Darah Putih, ini sangat dikuatirkan oleh Belanda karena gerakan Radin Inten II melawan Belanda akan mampu melumpuhkan Belanda. Radin Inten II mendapatkan gelar dari kakeknya, karena sesuai dengan adat istiadat gelar keturunan di Keratuan Darah Putih mendapatkan gelar dengan sisitem silang satu, yakni dari kakek turun ke cucu, bukan dari ayah turun ke anak secara langsung. Radin Inten I merupakan kakek dari Radin Inten II. Radin Inten II merupakan putera tunggal dari Radin Imba II. Radin Inten II memiliki gelar Kesuma Ratu. ( Dinas Pendidikan Provinsi Lampung, 2003).

Radin Inten II merupakan keturunan dari Ratu Darah Putih dari generasi yang ke empat,  dari keturunan Darah Putih. Konon, Radin Inten II tidak memiliki anak. Hubungan keturunan antara Darah Putih dengan Radin Inten II dapat dijelaskan  dalam silsilah singkat sebagai berikut ini :

Bagan 1. Silsilah Hubungan Darah Radin Inten II dengan Keratuan Darah Putih













Sumber : Diolah dari Dinas Pendidikan Provinsi Lampung, yang ditulis ulang oleh Oki Laksito (2007), hasil riset tim riset I tahun 1966 koordinator oleh : Shantony Aliwian dan 26 anggotanya.

Perjuangan melawan Belanda dilanjutkan oleh Radin Inten II, dan Keratuan Darah Putih dipimpin oleh Radin Inten II.  Tahun 1851 pasukan Radin Inten II berhasil mengalahkan ekspedisi Belanda. Belanda berkali-kali mengusahakan perundingan damai dengan Radin Inten II namun tidak berhasil. ( Hilman Hadikusuma, 1962).

Perjuangan Radin Inten II antara tahun 1851 sampai 1856, merupakan perjuangan tanpa lelah melawan pasukan Belanda. Berkali-kali pasukan Radin Inten II mengalahkan pasukan Belanda. Segala siasat dan cara dilakukan Belanda tidak berhasil melumpuhkan pasukan Radin Inten II. Dari sejarahnya, sangat sulit bagi Belanda melumpuhkan pasukan Radin Inten II. Sampai akhirnya Belanda berhasil menangkap orang-orang dekat Radin Inten II serta para tawanan perang untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan Radin Inten II. Sejak panglima-panglima Radin Inten II ditangkap Belanda, termasuk keluarga serta anak-anak dan wanita dari kerabat Radin Inten II, kekuatan pasukan Radin Inten II menjadi lemah dan tidak berdaya. Sampai akhirnya barang-barang dan persenjataan milik Radin Inten II diketemukan Belanda. Kemudian Radin Inten II berkelana di hutan dengan 4 hulubalangnya. Dikarenakan berkelana di hutan tidak tersedianya makanan yang cukup, Belanda mengetahui kelemahan ini dan membuat sebuah sayembara bahwa siapa yang berhasil menangkap Radin Inten II maka akan diberikan hadiah dan kedudukan. Maka terpengaruhlah Radin Ngerapat yaitu kepala kampung Tata’an, yang semula adalah orang yang diam-diam memberikan makanan kepada Radin Inten II. Ketika Radin Inten II diberikan makanan beserta sepupunya, Radin Ngerapat menyergap Radin Inten II dan dibantu serdadu Belanda. Fisik Radin Inten II sudah lemah namun tetap berusaha melawan. Dalam perlawanan yang tidak seimbang tersebut Radin Inten II ditangkap dan gugur pada tanggal  Oktober 1856. Demikianlah cerita perjuangan Radin Inten II yang telah ditulis oleh Hilman Hadikusma pada tahun 1962. ( Hilman Hadikusuma, 1962)

Dari cerita perjuangan di atas dapat dilihat bahwa Radin Inten II telah menorehkan sejarah penting dalam perjuangan melawan Belanda di Lampung. Perjuangan Radin Inten II melawan penjajahan, sebenarnya dimulai dari generasi sebelumnya. 

VOC yang menjajah Indonesia dengan melakukan monopoli terhadap perdagangan. Untuk Lampung yang paling diincar adalah lada.  Sejak abad 13 Lampung sudah terkenal sebagai produsen lada (Pemprov Lampung, 2003). 

Radin Inten II merupakan seorang laki-laki yang dilahirkan pada masa perang melawan kolonialisme di Lampung. Radin Inten II telah disumpah menjadi Ratu, artinya memimpin Keratuan Darah Putih pada tahun 1850 oleh Haji Wahya. Setelah keratuan dipimpin oleh Raden Inten II, perlawanan melawan kolonial Belanda terlihat jauh lebih berkibar dan semangat. 

Selain tindakan pemerintahan kolonial yang memeras rakyat, sebab lainnya perlawanan melawan Belanda adalah adanya usaha Belanda untuk memengaruhi masyarakat adat dengan membangun pemerintahan Marga, yang menurut catatan tidak pernah ada di Lampung. 

Pemerintahan Marga ini dibuat oleh Belanda untuk menguasai perdagangan rempah. yakni lada di Lampung. Dengan membuat pemerintahan Marga ini sebagai bentuk manipulasi Belanda terhadap sistem pemerintahan adat di Lampung. (Kingston, 1991; Dinas Pendidikan Pemprov Lampung, 2003). 

Mengenai manipulasi tradisi dan manipulasi Marga ini, sebagai upaya Belanda menguasai Lampung. Sehingga ada pemerintahan Marga yang dibangun oleh Belanda. Hal ini membuat perpecahan terjadi dalam masyarakat adat Lampung, dan ini juga yang ditentang oleh Radin Inten II.

Radin Inten II telah menjadi pahlawan nasional dari Lampung. Perjuangannya melawan penjajahan Belanda di tanah Lampung menjadi suri tauladan bagi semuanya. Perjuangan Radin Inten II merupakan sejarah panjang dalam membela dari penjajahan Belanda. Tidak hanya demi melepaskan rakyat dari pemerasan, namun mencegah manipulasi adat dengan sistem pemerintahan Marga yang dibangun Belanda. Karena kalau ini dibiarkan berlarut-larut, kelaknya akan pula merusak adat Lampung.

A. FILOSOFI ADAT KERATUAN DARAH PUTIH

Setiap masyarakat atau kelompok adat selalu memiliki filosofi dan aturan adat yang menaungi masyarakatnya.  Hal itu juga dapat ditemui pada masyarakat adat dalam Keratuan Darah Putih yang hidup di Lampung Selatan. 

Ada pun filosofi masyarakat adat dari Keratuan Darah Putih, sama dengan masyarakat adat ulun Lampung pada umumnya, yaitu piil pesenggiri. Filosofi piil pesenggiri sangat penting karena merupakan ruh bagi kebudayaan Lampung. Inilah kemudian yang menyatukan etnik Lampung, meskipun di dalam etnik ini memiliki banyak marga, keratuan, kelompok adat dan lain sebagainya. Pasalnya, piil pesinggiri adalah tali merah bagi semua etnik Lampung. Piil Pesenggiri telah menjadi inti kebudayaan Lampung yang kekal dalam masyarakatnya.

Filosofi piil pesenggir dimaknai sebagai perilaku yang baik, bermoral, dan memiliki norma yang positif, serta memiliki nilai yang tinggi dalam kehidupan bermasyarakat orang Lampung. Selain Piil Pesenggiri, ada filosofi Nemui Nyimah (santun terhadap tamu), Nengah Nyappur ( kerja keras dan toleransi), Sakai Sambayan (teliti dan terbuka atau terbuka menerima masukan/musyawarah mufakat), dan Juluk Adek (memiliki julukan dan gelar adat, yang bemakna mampu meraih cita-citanya). Filofosi ini secara umum merupakan filosofi tertinggi dalam kehidupan orang Lampung, termasuk bagi masyarakat adat di Keratuan Darah Putih.

Selain filosofi Piil Peseinggiri dan empat pilar tersebut, bagi masyarakat adat di Keratuan Darah Putih, terdapat filosofi khusus, yakni kilapah setungguan, kibujanji dang sebudi,  kiuttung sebagi, kingutang sebayar. 

Kilapan setunungguan bermakna orang Lampung dalam kelompok masyarakat Kaeratuan darah putih, selalu mengutamakan kebersamaan dan musyawarah mufakat dalam mengambil keputusan.

Kemudian kibunjanji dang sebudi, memiliki makna kalau berjanji selalu ditepati, atau selalu menjaga amanah. Filosofi kiuttung sebagi, maknanya kalau mendapatkan untung maka tidak dinikmati sendiri, melainkan selalu berbagi syukur dengan yang lainnya terutama keluarga.

Filosofi terakhir adalah kingutang sebayar, yang bermakna kalau memunyai utang maka harus melunasi.

Ke empat filosofi tersebut merupakan tuntunan hidup masyarakat Keratuan Darah Putih sampai saat ini, selain falsafah yang tercermin dalam pengetahuan dan perilaku keseharian masyarakat Keratuan Darah Putih. 

Sedangkan Kitab Undang-Undang yang dimiliki Keratuan Darah Putih disebut Jughul Muda atau Kuntara Rajaniti Jugulmuda.  Kitab ini ditulis dalam aksara Lampung, dan sampai sekarang masih masih tersimpan di Keratuan Darah Putih. Tepatnya di Lamban Balak Keratuan Darah Putih. 


Kitab Undang-Undang yang ditulis dalam bahasa/aksara Lampung ini dapat dibaca secara fasih oleh para pemuka adat dan pimpinan Keratuan Darah Putih. Artinya mereka memahami bahasa Aksara Lampung dengan baik. Sehingga Kitab Undang-Undang itu menjadi atau dijadikan pedoman serta aturan hukum yang berlaku bagi masyarakat adat Keratuan Darah Putih. Tersimpannya kitab ini sekaligus dijaga dengan sangat baik, menandakan bahwa Keratuan Darah Putih masih memelihara pedoman dan aturan adat itu dengan ketat.


Bahasa yang digunakan dalam kitab ini ada tiga, yakni bahasa dalam aksara Lampung, bahasa Arab, dan bahasa Jawa dalam logat/dialek Banten. Tidak ada yang bisa menjelaskan kenapa kitab ini menggunakan ketiga bahasa tersebut. Namun perkiraan pada masa Keratuan Darah Putih telah terjadi dan berlangsung lama adanya kontak kebudayaan antara ketiga tradisi tersebut. 

Seperti kita ketahui bahwa hubungan antara Banten dan Lampung, khususnya Keratuan Darah Putih, begitu kuat. Karena itu, sangat mungkin terjadi berbagai macam interaksi bahasa dan budaya. Sementara ihwal bahasa Arab, juga dimungkinkan karena penyebaran Islam yang masuk dari pintu Selatan, dalam hal ini dilakukan oleh ulama asal Banten serta melalui pintu lainnya di Lampung, telah mengakibatkan bahasa Arab menjadi bahasa yang dikuasai oleh pimpinan-pimpinan adat pada masa itu. 

Di bawah ini dapat dilihat foto kitab tersebut dalam aksara Lampung dan bahasa Arab.

Gambar 4. Kuntara Rajaniti Jugulmuda halaman Aksara Lampung, Kitab Undang-Undang Adat Keratuan Darah Putih.
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Sumber : Koleksi Lamban Balak Keratuan Darah Putih, Lampung Selatan.  

                Foto by. Doddy, 2013.

Gambar 5. Kuntara Rajaniti Jugul Muda yang berbahasa Arab, Kitab Undang-Undang Adat Keratuan Darah Putih
[image: image4.jpg]



Sumber : Koleksi Lamban Balak Keratuan Darah Putih, Lampung Selatan.  

                Foto by. Doddy, 2013.

Kitab ini ditengarai juga digunakan pada masa kerajaan Majapahit. Ini terlihat pada bagian depan kitab yang isinya terdapat silsilah Raja-Raja Majapahit. Di samping itu silsilah yang begitu lengkap ini dimulai dari masa Rasulullah.

Secara garis besar kitab ini memuat 17  bab aturan, dan tiap babnya sebagai berikut:
	BAB
	ISINYA

	BAB 1
	Kuntara, Rajaniti, Jughul Muda, berisikan tentang Kiyas, yang mengandung makna Tatakrama, tata artinya aturan urutan pimpinan tertinggi sampai terendah, krama adalah penghormatan. Artinya setiap masyarakat anggota Keratuan Darah Putih wajib menghormati pimpinan tertinggi mereka di Keratuan Darah Putih.

	BAB 2
	Berisikan tentang silsilah raja-raja Majapahit. Tersebut ada empat raja yakni Raja Jawa di Majapahit, Raja didaratan China, Raja Minangkabau dan Raja Johor. Konon Raja Majapahit memiliki tiga anak yaitu bernama Jawa, Sunda dan Lampung. Dimana si Jawa merupakan Raja Majapahit dengan kitab Kuntara, Si Sunda menjadi Raja di Pajajaran dengan kitab Rajaniti dan si Lampung menjadi Raja di Keratuan Balaw dengan kitabnya Jughul Muda.

	BAB 3
	Pada bab ini adalah pokok dari kitab ini dimana terdapat tiga aturan pokok dalam Keratuan Darah Putih yakni Igama, Dirgama, dan Karinah. Igama artinya adalah aturan yang telah ditetapkan dari para raja dan pemuka adat. Dirgama adalah aturan yang berdasarkan perasaan dan hati, sedangkan Karinah adalah peraturan yang diambil dari pengalaman sehari-hari dan berlaku kewajaran dalam kehidupan sehari-hari masyarakat.

	BAB 4
	Hukum agama. Dalam ini menjelaskan juga bawa Kuntara adalah hukum Agama atau Igama, Rajaniti merupakan hukum Dirgama yaitu berdasarkan hati nurani karena tidak ada faktanya, sedangkan Jughul Muda adalah Karinah, yakni hukum yang disebabkan oleh kewajaran dan keadaan sehari-hari yang sesuai dengan perbuatan.

	BAB 5
	Penjelasan tentang hukum Dirgama atau Rajaniti. Berisikan aturan-aturan Dirgama yang berlaku.

	BAB 6
	Penjelasan tentang hukum Jughul muda atau Karinah. Berisikan aturan-aturan dan sangsi bagi perbuatannya.

	BAB 7
	Penjelasan dari bab berikutnya

	BAB 8
	Aturan hidup berumah tangga/ kehidupan suami isteri

	BAB 9
	Aturan yang berkaitan dengan perdagangan

	BAB 10
	Aturan yang berkaitan dengan kepemilikan tanah

	BAB 11
	Aturan tentang berhutang dalam aturan adat

	BAB 12
	Aturan tentang tukang, upah dan gadai barang

	BAB 13
	Aturan tentang pergaulan, bertamu, menjamu tamu dan menumpang menginap.

	BAB 14
	Aturan tentang sikap terhadap orang lain yang memiliki masalah

	BAB 15
	Aturan tentang membuat perjanjian

	BAB 16
	Aturan tentang Talak dan cerai dalam perkawinan

	BAB 17
	Aturan tentang berhutang dalam aturan agama


Pelaksanaan kitab Undang-Undang ini bagi Marga Keratuan Darah Putih masih sampai sekarang, tersebab kitab ini masih dipelihara dan diaktualisasikan. Demikian dikatakan Budiman Yakub, juru bicara dari Keratuan Darah Putih. 

Dalam peristiwa-peristiwa adat, kitab Undang-Undang ini dipakai dalam pelaksanaannya. Lagi pula, dijelaskan Budiman Yakub, kitab undang-undang selaras dengan aturan agama Islam yang dianut mereka. Oleh karena itu, tidak terjadi pertentangan antara keduanya.

B. Analisis :
SISTEM KERATUAN, KARIYA, DAN PUNGGAWA : SISTEM PEMERINTAH ADAT

Pemerintahan adat Keratuan Darah Putih menganut sistem hirarkis. Artinya, keturunan berdasarkan garis dari laki-laki atau patrilinial. Sehingga sistem pemerintahan adat Keratuan Darah Putih mengikut kekerabatnanya atau patrilinial dan patriakhat. Karena garis keturunan berdasarkan garis laki-laki, maka kekuasaan dalam pemerintahan dipegang oleh laki-laki. 

Pimpinan tertinggi dalam masyarakat adat Keratuan Darah Putih disebut Dunungan atau junjungan, yaitu Dalom yang setara dengan Raja. Lengkapnya penyebutan Dalom ini adalah Gusti Penambahan Dalom Kesuma Ratu. 

Gusti Dalom Kesuma Ratu memiliki empat orang penasehat, disebut Pangeran.  Di bawah Pangeran terdapat Punggawa, sebanyak 12 orang. Para Punggawa ini merangkap Penyimbang. Kepangkatan dalam Punggawa ini ada dua, yakni Kariya dan Tumenggung. Di bawah Punggawa ada Ngabihi, kemudian Ngabihi membawahi Kepala Keluarga. 

Ngabihi dapat diamsalkan seorang menteri, atau pelaksana pranata dalam kehidupan masyarakat. Sebagai contoh Ngabihi urusan hutan dan lingkungan, disebut Ngabihi Wana Peringga. Tugasnya adalah untuk melindungi dan melestarikan hutan serta lingkungan alam di wilayah Keratuan Darah Putih. Sehingga tidak ada masyarakat berani secara individu menebang pohon sembarangan.

Demikian pula dalam soal berladang, juga diatur keseimbangan dan ketertibannya oleh Ngabihi. Begitu juga Ngabihi-Ngabihi lainnya, memiliki tugas dan tanggung jawab pada setiap pranata. Misalnya pertanian, dagang, hukum, dan lain sebagainya. 

Berikut bagan dari struktur pemerintahan adat Keratuan Darah Putih:

Bagan 2. Struktur Pemerintahan Adat Keratuan Darah Putih















Sumber : Hasil FGD dengan Pemuka Adat Keratuan Darah Putih. 2013.

Saat ini Keratuan Darah Putih memiliki seorang Dalom bernama Batin Mengkubumi bergelar Pangeran Warga Kesuma Ratu atau Dalom Kesuma Ratu. Usianya diperkirakan 50 tahun. 

Ada empat Pangeran yang merupakan garis keturunan Keratruan Darah Putih, yakni Pangeran Putra, Pangeran Jimat, Pangeran Warga, dan Pangeran Imba. 

Mengenai sistem pemerintahan adat telah diatur sejak Keratuan Dara Putih, dibangun oleh Ratu Darah Putih. Sistem pemerintahan adat sesuai dengan sistem kekerabatan yang dimiliki oleh Keratuan. Karena kelompok adat ini memakai sistem status dan kedudukan berdasarkan sistem hirarki.

Sementara itu, sistem hirarki berdasarkan tetesan darah. Bagi masyarayat Keratuan Darah Putih, darah adalah hal utama sebagai kategori dari kelompok adat Sai Batin di Selatan Lampung. Oleh sebab itu, darah menjadi penentu dalam pengembangan sistem pemerintahan adat masyarakatnya. Sehingga dengan sistem patrilnial, pewarisan dalam pemerintahan adat juga dilakukan dengan sistem tersebut. Peranan anak laki-laki menjadi penting sekali dalam menjalankan sistem pemerintahan adat. Anak laki-laki tertua merupakan pewaris tahta tertinggi dalam masyarakat ini.

Sistem pemerintahan adat dapat dilihat sebagai sesuatu yang holistic dan sistemik. Hal ini mewujud pada sistem pemerintahan yang terdiri dari unsur-unsur dengan status dan peranannya. Struktur dan fungsi masing-masing peranan sekaligus dengan hak dan kewajibannya sebagai penyelenggara pemerintahan adat di Keratuan Darah Putih. Sistem patrinial yang bersifat mutlak seperti ini, seluruh sistem pemerintahan tertakluk kepada sang Raja atau lazim disebut dengan Dalom atau Dunungan. 

Dalam pemerintahan seperti ini biasanya harmoni menjadi kunci utama, karena semua terdeteksi dengan strategi yang holistic atau sistemik. Struktur pemerintahan adat macam ini, diatur juga cara duduk di dalam acara adat. Artinya ada aturan khusus untuk tatacara duduk dalam pemerintahan adat masyarakat Keratuan Darah Putih. 

Tatacara semacam ini disebut dengan Pejenongan, bermakna aturan duduk dalam pemerintahan adat. Pada peristiwa-peristiwa adat, duduk tidak boleh sembarangan. Dalam bebhakhung, duduk pimpinan adat diatur sesuai posisi dan kedudukannya. Dapat dilihat berikut ini:

Bagan 3.  Pejenongan dalam Keratuan Darah Putih
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Sumber : Diolah  dari Narasumber, Saifuddin (2013) 

                 dan berbagai sumber lainnya.


Punggawa-Punggawa Keratuan Darah Putih sebagaimana telah disebut di atas dapat dikategorikan menjadi dua yakni berpangkat Kariya dan Tumenggung. Karya tugasnya adalah sebagai Jaksa Adat, artinya orang yang mengusut masalah hukum atau pelanggaran adat. Tumenggung tugasnya adalah sebagai Hakim Adat, yakni orang yang memutuskan permasalahan hukum yang ada di Keratuan. 12 Punggawa yang dibawahi Kariya dan Tumenggung ini terdiri atas 9 orang bergelar Kariya, 2 orang bergelar Tumenggung dan satu orang bergelar Ngabihi. Adapun yang bergelar Karya adalah :

1. Karya Jaksa, bertugas di Gunung Rajabasa (Buai Tambal),

2. Karya Radin Patih, bertugas di Tanjung Tuha (Tupai Tanoh),

3. Karya Menanti Ratu, bertugas di Anjak Kekhatuan Mit Matakhani Mati (Barat),

4. Karya Jaga Pati, bertugas di Seragi sampai Way Sekampung,

5. Karya Yuda Negara, bertugas di Gunung Cukkih Selat Sunda,

6. Karya Jaga Pamuk, bertugas di Kekiling Gunung,

7. Karya Bangsa Saka, bertugas di Tanjung Selaki,

8. Karya Sangunda, bertugas di Anjak Kekhatuan Mit Matkhani Minjak (Timur),

9. Karya Kiyai Sebuay, bertugas di Tuku Tiga, dan 

Adapun yang bergelar Tumenggung ini dibawahi oleh Punggawa yang bergelar Tumenggung, nama-namanya adalah :

10. Temenggung Agung Khaja, bertugas di Batu Payung,

11. Raja Temunggung, bertugas di Sumokh Kucing.

Adapun yang bergelar Ngabihi ini, meskipun gelarnya Ngabihi namun disamakan pangkatnya dengan Karya dan Tumenggung yang lainnya, namanya adalah :

12. Ngabihi Paksi, bertugas di Gunung Karang.

Keratuan Dalom atau Raja dalam struktur pemerintahan adat Keratuan Darah Putih merupakan pimpinan tertinggi. Setelah itu terdapat empat Pangeran sebagai penasehat. 

Di bawah pangeran ada Punggawa-Punggawa yang bertugas dan memiliki tanggung jawabnya masing-masing, seperti sudah dijelaskan tadi. Kesemua itu adalah bagian yang disebut dalam lingkarang pusat atau sentral dari pemerintahan. 

Di bawah pemerintahan pusat Keratuan Darah Putih, ada pemerintahan-pemerintahan di tingkat lokal yang disebut Marga. Masing-masing Marga ini harus tunduk pada Keratuan Darah Putih. Marga-Marga tersebut dipimpin oleh Ngabihi.

Meskipun Ngabihi ini adalah penyimbang Marga, namun tidak semua bergelar Ngabihi. Sebab ada Penyimbang Marga bergelar Tumenggung atau Kariya. Hanya gelar ini tidak sama dengan gelar Kariya atau Tumenggung yang berasal dari Punggawa pada pusat Keratuan Darah Putih. Penyimbang yang memiliki gelar Tumenggung atau Kariya berada di tingkat lokal, atau setara dengan Ngabihi atau Penyimbang. 

Dari struktur ini, menandakan pemerintahan pusat Keratuan membawahi pemerintahan di tingkat Marga. Meskipun memiliki kesamaan gelar dan nama, akan tetapi bukan berasal dari Punggawa-Punggawa. Ini merupakan dikotomi pemerintahan antara pusat (Keratuan) dan Marga. Artinya, Marga yang berada di tingkat lokal harus tunduk pada Keratuan atau pusat. 

Untuk jelasnya dapat dilihat dalam skema berikut ini :
Bagan 4. Skema Pemerintahan Adat Keratuan Darah Putih, Hubungan Pemerintaha pusat Keratuan dengan Penyeimbang Marga




Dari hasil FGD para pemuka adat dengan juru bicaranya, Budiman Yakub, bahwa dulunya ada tujuh Marga di dalam kekuasaan Keratuan Darah Putih. Ketujuh Marga tersebut dapat dilihat dalam gambar berikut ini:

Bagan 5. Tujuh Marga dalam Kekuasaan dalam Keratuan Darah Putih


Dari ketujuh marga yang merupakan bagian dari Keratuan Darah Putih ini terdapat beberapa pekon/kampung yang masuk ke dalam masing-masing Marga. Ini dapat dilihat dalam bagan berikut ini ;


Bagan 6. Pekon Tujuh Marga dalam Kekuasaan dalam Keratuan Darah Putih


Dalam perkembangannya sekarang, sebagaimana diperoleh dari hasil FGD dengan pemuka adat, terjadi beberapa perpisahan antara masing-masing marga yang mengikuti Keratuan Darah Putih. Penyebabnya ada yang membangun sendiri marganya serta berbagai faktor lainnya. Kemudian tingkat kepatuhannya pun dapat diukur, menurut hasil diskusi dengan pemuka adat, diperkirakan sebagaimana masing-masing tingkat kepatuhan dalam kelompok berikut ini: 

1. Pandan, tingkat kepatuhannya 75%

2. Kekiling, tingkat kepatuhannya 100%

3. Kuripan, tingkat kepatuhannya 100%

4. Taman Baru, tingkat kepatuhannya 40%

5. Kelau, tingkat kepatuhannya 75%

6. Tataan, tingkat kepatuhannya 80%

7. Ruang Tengah, tingkat kepatuhannya 60%

Untuk Pekon Taman Baru, menurut Budiman Yakub sebagai juru bicara Keratuan Darah Putih, karena mereka mendirikan adat sendiri. Hal ini tidak dipermasalahkan, sebab banyak kelompok adat yang kemudian membangun sendiri adatnya seiring perkembangan zaman yang berubah. Perubahan ini sejalan dengan semakin bergesernya sistem pemerintahan adat oleh campur tangan negara. Sebenarnya dalam aturan adat bagi yang keluar dari adat akan dikenai sanksi yakni denda berupa dana. Aturan dan sanksi  ini merupakan hasil kumpul rembuk keluarga dan gelar dari Marga asal yang harus ditinggal.

Saat ini, pemerintahan adat hanya tinggal cerita dan sejarah. Walaupun sebagai sebuah budaya dan adat dalam masyarakat di mana kehidupan dan kebiasaan adat masih tetap dipergunakan sebagai pedoman hidupnya, namun dalam segi politik dan pemerintahan sudah tidak dilakukan lagi. 

Pada era otonomi daerah ini, kehidupan adat mulai dipandang kembali untuk diekspose, di mana kehidupan adat dalam masyarakat tidak boleh ditinggalkan apalagi dimusnahkan karena merupakan bagian dari potensi positif untuk memajukan masyarakat. 

BAB VII KESIMPULAN

Beberapa  hal yang sangat penting dalam kajian ini, hubungan antara adat-negara hampir dipastikan lemah, karena negara tidak mengamodir keberadaan adat dan komunitas adat. Hal yang bisa dilakukan adalah membangun kearifan lokal yang kuat untuk membangun negara, sehingga negara tidak mengabaikan keberadaan masyarakat lokal.  Sebagai potensi kearifan lokal, di antaranya sistem pemerintahan adat Keratuan Darah Putih karena banyak unsur yang mengatur kehidupan masyarakat. Misalnya  peran Ngabihi Wanna Peringga sebagai pemelihara hutan dan lingkungan pada masyarakat Keratuan Darah Putih.

 Wanna Peringga bukan sebagai penguasa hutan melainkan yang menjaga kelestarian Hutan dan Lingkungan. Artinya Pemerintahan Adat memiliki perspektif yang sangat baik dipakai untuk pemerintahan daerah saat ini. Pejabat bukanlah penguasa, tetapi orang yang mendapat tugas menjaga hutan untuk kelangsungan hidup masyarakat agar tercipta alam dan lingkungan yang lestari. Wanna Peringga bertanggung jawab terhadap kerusakan hutan dan erosi, yang berakibat bencana bagi masyarakatnya. 

Perpekstif ini mestinya digunakan pemerintahan daerah saat ini. Bukan memosisikan diri sebagai penguasa, tertapi menjadi penjaga demi kehidupan masyarakat. Fungsi Wanna Peringga saat ini sudah tidak lagi berjalan, karena menurut pemuka masyarakat adatnya sudah menyerahkan wewenang seperti itu kepada negara atau pemerintah Indonesia. 

Sayangnya, sistem pemerintahan adat seringkali dipandang dapat menganggu stabilitas negara sehingga kerap dipinggirkan dan bahkan banyak yang sudah musnah. Padahal nilai-nilai adat dapat dimanfaatkan untuk kepentingan masyarakat tanpa menghilangkan fungsi negara. Dengan demikian, seharusnya negara dapat menggunakan nilai-nilai yang ada dalam sistem pemerintahan adat untuk menjalankan fungsinya. Inilah yang dimaksud pembangunan berdasarkan kearifan lokal. Fungsi Wanna Peringga dapat diambil sebagai potensi kearifan lokal masyarakat dalam memelihara hutan dan melestarikan lingkungan hidup.

Potensi lainnya adalah konsep Sakonoan  Mewakhi—orang Lampung yang lain kerap menyebut seangkonan puakhi. Konsep ini sebenarnya dimiliki juga oleh Lampung pada umumnya. 

Konsep ini adalah pengangkatan sebagai saudara. Proses ini bisa saja dilakukan terhadap orang Lampung sendiri atau bukan orang Lampung (etnik lain). Pengangkatan sebagai saudara inilah menyebabkan Lampung pada umumnya, sangat terbuka terhadap kehadiran etnik lain di tanahnya. Terbukti dengan banyaknya jumlah etnik lain yang hidup di tanah Lampung, dan bahkan sudah menjadi Lampung meskipun etniknya bukan. Potensi ini sangat baik bagi penyelesaian konflik yang terjadi dalam masyarakat heterogen. Lampung sebagai wilayah berpenduduk sangat heterogen, maka dalam keadaan ini tentu potensi konflik mestilah selalu diwaspadai. Pencegahan atas konflik lebih baik demikian juga dengan deteksi, sehingga selalu saling menjaga dan kembali kepada nilai-nilai Sakonoan Mewakhi.

Banyak nilai-nilai adat yang dapat dijadikan kearifan lokal masyarakat di Keratuan Darah Putih.  Apabila digali lagi penelitian khusus tentang kearifan lokal masyarakat adat Keratuan Darah Putih, kami yakin banyak muncul potensi budaya lokal yang baik sebagai modal sosial dan kearifan lokal guna memajukan masyarakatnya saat ini***.
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